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Abstrak 
Pengelolaan limbah organik di lingkungan pendidikan memerlukan edukasi yang dapat meningkatkan 
pengetahuan dan kepedulian siswa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
meningkatkan pengetahuan siswa SMA Negeri 5 Kota Palu mengenai pengolahan limbah organik melalui 
metode ecoenzyme dan kompos. Evaluasi menggunakan desain one-group pre-test–post-test pada 30 
peserta dengan instrumen 20 butir soal. Data dianalisis secara deskriptif, dilanjutkan uji Shapiro–Wilk, 
Wilcoxon Signed-Rank, dan perhitungan N-Gain. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 16,93 
pada pre-test menjadi 19,30 pada post-test, dengan kenaikan rata-rata 2,37 poin. Uji Wilcoxon 
menunjukkan perbedaan skor sebelum dan sesudah penyuluhan yang bermakna secara statistik 
(p=0,000028). Sebanyak 26 peserta (86,7%) mengalami peningkatan skor, dua peserta (6,7%) tidak 
berubah, dan dua peserta (6,7%) mengalami penurunan. N-Gain rata-rata individual sebesar 78,77% 
pada 27 peserta yang dapat dihitung, sedangkan N-Gain berdasarkan rata-rata kelompok sebesar 
77,17%; keduanya termasuk kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa penyuluhan berkaitan 
dengan peningkatan pengetahuan peserta. Namun, evaluasi lanjutan diperlukan untuk menilai 
keterampilan praktik, penerapan, dan keberlanjutan perubahan perilaku. 
Kata kunci – edukasi, ecoenzyme, kompos, limbah organik, pengetahuan 
 

Abstract 
Organic waste management in educational settings requires learning activities that improve students’ 
knowledge and environmental awareness. This community service activity aimed to improve students’ 
knowledge of organic waste processing using ecoenzyme and compost methods at SMA Negeri 5 Kota 
Palu. Evaluation used a one-group pre-test–post-test design involving 30 participants and a 20-item 
knowledge test. Data were analyzed descriptively, followed by the Shapiro–Wilk test, Wilcoxon Signed-
Rank test, and N-Gain calculation. The mean knowledge score increased from 16.93 before the session 
to 19.30 afterward, representing an average increase of 2.37 points. The Wilcoxon test indicated a 
statistically significant difference between pre-test and post-test scores (p=0.000028). Scores improved 
for 26 participants (86.7%), remained unchanged for two (6.7%), and decreased for two (6.7%). The 
mean individual N-Gain was 78.77% among the 27 participants for whom it could be calculated, while 
group-mean N-Gain was 77.17%, both were categorized as high. These findings indicate that the 
educational session was associated with improved knowledge. Further evaluation is needed to assess 
practical skills, implementation, and sustained behavioral change. 
Keywords - compost, ecoenzyme, education, knowledge, organic waste 
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PENDAHULUAN   
Permasalahan sampah merupakan tantangan lingkungan yang membutuhkan pengelolaan 

secara berkelanjutan. Sampah organik, termasuk sisa makanan serta kulit buah dan sayuran, 

berpotensi dimanfaatkan kembali apabila dipilah dan diolah dengan tepat. Sebaliknya, pembuangan 

tanpa pengolahan dapat menimbulkan gangguan lingkungan serta menambah beban pengangkutan 
dan pemrosesan sampah. Oleh karena itu, pengelolaan sampah perlu mengutamakan pengurangan 

dan pemanfaatan kembali melalui prinsip reduce, reuse, recycle (3R). Pengelolaan sampah juga 
memerlukan dukungan kebijakan, partisipasi masyarakat, dan edukasi yang berkelanjutan (Addahlawi 

et al., 2020; Naibaho et al., 2021). 
Pemanfaatan limbah organik dapat dilakukan melalui berbagai metode, di antaranya 

pembuatan ecoenzyme dan kompos. Ecoenzyme merupakan cairan hasil fermentasi bahan organik, 

seperti kulit buah dan sayuran, yang dicampur dengan air dan gula. Hapsari Dewi dan Sutama (2022) 
menjelaskan bahwa pengolahan sampah organik melalui konsep ecoenzyme dapat diperkenalkan 

kepada masyarakat sebagai alternatif pemanfaatan limbah rumah tangga. Mahali et al. (2022) juga 
melaporkan kegiatan pembuatan ecoenzyme sebagai salah satu upaya pengelolaan lingkungan di 

kawasan Pantai Panjang, Bengkulu. Penelitian Istanti et al. (2023) membahas karakteristik ecoenzyme 

berbahan limbah sayur dan buah, sedangkan Hemalatha dan Visantini (2020) serta Aulia et al. (2023) 
mengkaji potensi pemanfaatan ecoenzyme untuk kebutuhan pengolahan lingkungan. Sementara itu, 

kompos merupakan hasil penguraian bahan organik yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk. 
Kombinasi eco enzyme dan kompos menjadi pendekatan pengelolaan limbah organik yang efektif, 

aplikatif, dan berkelanjutan. 
Sekolah merupakan lingkungan strategis untuk menanamkan pengetahuan dan kesadaran 

lingkungan kepada siswa. Melalui pendidikan lingkungan, siswa dapat memahami jenis sampah, 

dampak pembuangan sampah yang tidak tepat, serta alternatif pemanfaatan limbah organik. 
Pengetahuan merupakan salah satu unsur yang dapat mendukung keterlibatan dalam pengelolaan 

sampah, meskipun tidak selalu secara otomatis menghasilkan perubahan perilaku (Yusuf & Fajri, 2022; 
Sewak et al., 2021). Tinjauan sistematis Conti et al. (2024) menunjukkan pentingnya intervensi edukasi 

dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik pengelolaan limbah. Hosny et al. (2018) juga 

melaporkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan setelah intervensi pengelolaan limbah medis; 
temuan tersebut berasal dari konteks tenaga kesehatan sehingga tidak dapat langsung disamakan 

dengan pendidikan siswa sekolah. Oleh karena itu, pendidikan lingkungan di sekolah perlu didukung 
oleh metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik agar materi yang 

disampaikan dapat dipahami dengan baik. 

Edukasi pengelolaan limbah organik dapat dikembangkan melalui penyuluhan, permainan 
edukatif, demonstrasi, dan media visual. Penyuluhan berfungsi menyampaikan informasi secara 

terstruktur, sedangkan aktivitas interaktif dan praktik dapat memberi kesempatan kepada peserta untuk 
menghubungkan informasi dengan penerapannya. Sejumlah kegiatan pelatihan pengolahan sampah 

organik melaporkan penggunaan penyuluhan, demonstrasi, dan pendampingan sebagai bagian dari 
proses edukasi (Asrinda et al., 2021; Junaidi et al., 2021). Video edukasi juga dapat disediakan sebagai 

media pendukung yang bisa dipelajari kembali setelah kegiatan selesai. Namun, kontribusi setiap media 

perlu dinilai secara terpisah apabila program ingin mengetahui metode pembelajaran yang paling 
berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Sejumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdahulu telah memperkenalkan 
pengolahan limbah organik melalui metode ecoenzyme maupun kompos. Hapsari Dewi dan Sutama 

(2022) melaksanakan edukasi dan pendampingan pengolahan sampah organik melalui konsep 

ecoenzyme kepada masyarakat di Desa Dalung. sedangkan Mahali et al. (2023) membahas pembuatan 
kompos organik di SMP Negeri 02 Seberang Musi sebagai bentuk pemanfaatan sampah dedaunan 

sekaligus edukasi bagi siswa. Kegiatan lain juga mengangkat pembuatan ecoenzyme untuk pengolahan 
limbah rumah tangga (Jelita, 2022; Junaidi et al., 2021; Sujarta & Simonapendi, 2021) serta pelatihan 

pengelolaan limbah organik di lingkungan pendidikan. Kegiatan-kegiatan tersebut menunjukkan bahwa 
pengolahan limbah organik dapat diperkenalkan melalui program edukasi yang disesuaikan dengan 

karakteristik sasaran. Meskipun demikian, pendekatan edukasi yang mengintegrasikan pengenalan 

ecoenzyme dan kompos, permainan edukatif, evaluasi pengetahuan, serta penyediaan video 
pembelajaran perlu dikembangkan sesuai dengan kebutuhan mitra dan tujuan kegiatan. 
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SMA Negeri 5 Kota Palu menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. 

Berdasarkan kondisi eksisting yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan, pengelolaan sampah di 
lingkungan sekolah masih bersifat konvensional dan penerapan prinsip 3R belum optimal. Sampah 

organik yang berasal dari aktivitas siswa, seperti sisa makanan dan limbah buah, belum dimanfaatkan 
secara optimal dan cenderung dibuang tanpa pengolahan lebih lanjut. Selain itu, pengetahuan siswa 

mengenai alternatif pengolahan limbah organik melalui metode ecoenzyme dan kompos masih perlu 

ditingkatkan. Penggunaan media edukasi yang variatif juga dapat dikembangkan untuk mendukung 
pemahaman siswa mengenai tahapan dan manfaat pengolahan limbah organik. Kondisi tersebut 

menjadi dasar pelaksanaan kegiatan edukasi yang menggabungkan penyampaian materi, permainan 
edukatif, evaluasi pengetahuan melalui pre-test dan post-test, serta penyediaan video edukasi 

pembuatan ecoenzyme bagi pihak sekolah. 

Kebaruan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terletak pada pengintegrasian materi 
ecoenzyme dan kompos dalam satu rangkaian edukasi yang dilengkapi permainan edukatif bertema 

pengolahan limbah organik, evaluasi pengetahuan melalui pre-test dan post-test, serta penyerahan 
video edukasi pembuatan ecoenzyme kepada pihak sekolah. Pendekatan ini menggabungkan 

pengenalan dua alternatif pemanfaatan limbah organik dengan kegiatan pembelajaran yang bervariasi 
dan penyediaan media pendukung yang dapat digunakan kembali. Berbeda dari kegiatan terdahulu 

yang menjadi rujukan, kegiatan ini dirancang dengan mengintegrasikan beberapa komponen tersebut 

dalam satu program edukasi bagi siswa SMA Negeri 5 Kota Palu. Dengan demikian, kontribusi kegiatan 
terletak pada penerapan pendekatan edukasi terpadu yang disesuaikan dengan sasaran dan kebutuhan 

mitra, bukan pada klaim bahwa metode ecoenzyme atau kompos merupakan metode baru. 
Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan siswa SMA Negeri 5 Kota Palu mengenai pemanfaatan limbah organik 

melalui metode ecoenzyme dan kompos. Perubahan pengetahuan dievaluasi dengan membandingkan 
skor pre-test dan post-test sebelum dan setelah penyuluhan. Selain itu, video edukasi pembuatan 

ecoenzyme disediakan sebagai media pendukung pembelajaran bagi pihak sekolah. Hasil evaluasi 
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai perubahan pengetahuan siswa setelah mengikuti 

kegiatan serta menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan program edukasi pengelolaan 

limbah organik di lingkungan sekolah. 
 

METODE  
Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan pendidikan 

masyarakat melalui penyuluhan mengenai pengolahan limbah organik menggunakan ecoenzyme dan 

kompos. Evaluasi pengetahuan peserta menggunakan desain one-group pre-test–post-test, yaitu 
pengukuran pengetahuan terhadap peserta yang sama sebelum dan setelah pemberian materi. Desain 

ini digunakan untuk mengevaluasi perubahan skor pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan 
edukasi. 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2026 di SMA Negeri 5 Kota Palu selama satu 
hari dengan durasi empat jam. Sasaran kegiatan adalah 50 siswa kelas X, XI, dan XII. Namun, data 

evaluasi yang dapat dianalisis secara berpasangan hanya berasal dari 30 siswa yang memiliki data pre-

test dan post-test lengkap. Sebanyak 20 siswa lainnya tidak disertakan dalam analisis karena kendala 
akses terhadap formulir evaluasi. Kendala tersebut meliputi sebagian siswa tidak memiliki atau tidak 

membawa telepon seluler dan sebagian lainnya tidak memiliki alamat email yang diperlukan untuk 
mengakses formulir. Oleh karena itu, analisis perubahan pengetahuan dilakukan terhadap 30 peserta 

dengan data evaluasi lengkap. 

Tahapan kegiatan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah dan melakukan penyamaan 
presepsi terkait limbah organik, pelaksanaan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta, 

penyampaian materi mengenai limbah organik serta pengolahannya melalui metode ecoenzyme dan 
kompos, games edukasi untuk meningkatkan keterlibatan peserta, pelaksanaan post-test, pemberian 

apresiasi kepada peserta, serta penyerahan video edukasi mengenai pembuatan ecoenzyme. Seluruh 
rangkaian kegiatan dilaksanakan dalam durasi empat jam. 

Instrumen evaluasi pengetahuan terdiri atas 20 butir soal yang berkaitan dengan pengelolaan 

limbah organik, ecoenzyme, dan kompos. Instrumen yang sama digunakan pada pre-test dan post-test 
untuk membandingkan skor pengetahuan peserta sebelum dan setelah edukasi. Instrumen telah 

ditelaah oleh ahli/dosen sebelum digunakan. Penilaian dilakukan dengan memberikan skor 1 untuk 
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setiap jawaban benar dan skor 0 untuk setiap jawaban salah, sehingga skor total berkisar antara 0–20. 

Skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat pengetahuan yang lebih tinggi berdasarkan instrumen 
tersebut. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata (mean), median, 
simpangan baku, nilai minimum, dan maksimum skor pre-test dan post-test. Normalitas perubahan 

skor diperiksa menggunakan uji Shapiro–Wilk. Karena perubahan skor tidak berdistribusi normal, 

perbedaan skor pengetahuan sebelum dan setelah edukasi dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed-
Rank Test. Evaluasi keberhasilan edukasi didasarkan pada perubahan skor pengetahuan antara pre-

test dan post-test, dengan pengujian statistik untuk menilai apakah terdapat perbedaan skor yang 
bermakna. Peningkatan pengetahuan juga dievaluasi menggunakan Normalized Gain (N-Gain). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan penyampaian materi 

mengenai pengolahan limbah organik melalui metode ecoenzyme dan kompos. Materi diberikan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa mengenai pemanfaatan limbah organik sebagai salah satu alternatif 

pengelolaan sampah. Kegiatan edukasi dilengkapi dengan permainan edukatif untuk meningkatkan 

keterlibatan peserta serta evaluasi pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan. 
 

 
Gambar 1. Penyampaian materi pada siswa SMA Negeri 5 Kota Palu. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Skor Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

Variabel n Rerata Median SD Min Maks 

Pre-test 30 16,93 17 1,93 14 20 
Post-test 30 19,30 20 0,95 17 20 

Selisih 30 2,37 2,5 2,08 -3 5 

Sumber: Data primer, 2026 
 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan peserta meningkat dari 
16,93 pada pre-test menjadi 19,30 pada post-test, dengan kenaikan rata-rata sebesar 2,37 poin. Jika 

dibandingkan dengan skor maksimum 20, rata-rata skor meningkat dari 84,67% menjadi 96,50%. 

Median skor juga meningkat dari 17 menjadi 20. Hasil ini menunjukkan bahwa skor pengetahuan 
peserta secara umum lebih tinggi setelah mengikuti penyuluhan. Meskipun demikian, perubahan skor 

individual menunjukkan bahwa peningkatan tidak terjadi secara seragam pada seluruh peserta. 
Untuk menentukan uji statistik yang sesuai, normalitas perubahan skor diperiksa menggunakan 

uji Shapiro–Wilk. Hasil uji normalitas dan perbandingan skor pengetahuan menggunakan Wilcoxon 

Signed-Rank Test disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dan Uji Wilcoxon Signed-Rank 

Uji Statistik p-value Interpretasi 

Shapiro–Wilk (selisih pre–post) W = 0,913 0,0177 Tidak normal (p < 0,05) 

Wilcoxon Signed-Rank W = 20,5 0,000028 Berbeda signifikan (p < 0,05) 

Sumber: Data primer, 2026 
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Uji uji Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa perubahan skor post-test dan pre-test tidak 

berdistribusi normal (W = 0,913; p = 0,0177). Oleh karena itu, perbandingan skor sebelum dan sesudah 
penyuluhan dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank. Hasil pengujian menunjukkan adanya 

perbedaan skor pengetahuan yang bermakna secara statistik antara sebelum dan sesudah penyuluhan 
(W = 20,5; p = 0,000028). Berdasarkan perubahan skor individual, sebanyak 26 peserta (86,7%) 

mengalami peningkatan skor, dua peserta (6,7%) memiliki skor yang tetap, dan dua peserta (6,7%) 

mengalami penurunan skor. Temuan ini memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta memperoleh 
skor lebih tinggi pada evaluasi setelah penyuluhan. 

Analisis N-Gain dilakukan sebagai analisis pelengkap untuk menggambarkan peningkatan skor 
pengetahuan relatif terhadap peningkatan maksimum yang mungkin dicapai. Hasil analisis N-Gain 

disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis N-Gain Pengetahuan Peserta 

Indikator Hasil Interpretasi 

Rata-rata N-Gain individual 78,77% Tinggi (≥70%) 

Peserta yang dapat dihitung 27 dari 30 
3 peserta memiliki skor pre-test = 20; N-

Gain individual tidak terdefinisi 
N-Gain berdasarkan rata-rata 

kelompok 
77,17% Tinggi 

Sumber: Data primer, 2026 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain individual pada 27 peserta yang dapat 
dihitung mencapai 78,77%, sedangkan N-Gain berdasarkan rata-rata kelompok sebesar 77,17%. 

Berdasarkan kriteria interpretasi N-Gain yang digunakan, kedua nilai tersebut termasuk kategori tinggi. 

Tiga peserta tidak dapat dihitung N-Gain individualnya karena telah memperoleh skor maksimum 20 
pada pre-test. Kondisi tersebut menyebabkan penyebut dalam rumus N-Gain individual bernilai nol 

sehingga hasil perhitungannya tidak terdefinisi. Oleh karena itu, ketiga peserta tetap tercakup dalam 
jumlah keseluruhan peserta, tetapi tidak dimasukkan dalam perhitungan rata-rata N-Gain individual. 

N-Gain individual dihitung untuk setiap peserta yang memenuhi syarat perhitungan, kemudian 

hasilnya dirata-ratakan. Sementara itu, N-Gain kelompok dihitung menggunakan rata-rata skor pre-test 
dan post-test seluruh peserta. Perbedaan pendekatan tersebut menghasilkan nilai yang sedikit berbeda, 

yaitu 78,77% dan 77,17%, tetapi keduanya berada dalam kategori tinggi. Hasil ini melengkapi temuan 
uji Wilcoxon dengan menunjukkan bahwa peningkatan skor relatif terhadap peluang peningkatan yang 

tersedia tergolong tinggi. Namun, nilai N-Gain perlu ditafsirkan sebagai indikator peningkatan skor 

pengetahuan, bukan sebagai bukti langsung perubahan keterampilan atau perilaku peserta. 
Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan 

setelah penyuluhan mengenai pengolahan limbah organik melalui ecoenzyme dan kompos. Hal tersebut 
terlihat dari kenaikan rata-rata dan median skor, hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan perbedaan 

bermakna secara statistik, serta nilai N-Gain yang termasuk kategori tinggi. Temuan ini mendukung 
pelaksanaan edukasi lingkungan di sekolah sebagai salah satu upaya untuk memperkenalkan alternatif 

pemanfaatan limbah organik.  

Pengenalan ecoenzyme dan kompos memberikan contoh bahwa limbah organik dapat 
dimanfaatkan melalui proses pengolahan tertentu, bukan hanya dibuang sebagai sampah. Dalam 

konteks pendidikan lingkungan, penyuluhan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan pemahaman 
siswa mengenai pengelolaan limbah organik serta memperkenalkan alternatif pemanfaatannya. 

Penelitian dan kegiatan pengabdian terdahulu juga membahas pemanfaatan limbah organik melalui 

ecoenzyme dan kompos (Hapsari Dewi & Sutama, 2022; Jelita, 2022; Junaidi et al., 2021; Mahali et al., 
2022; Mahali et al., 2023; Yanti et al., 2021; Zulyetti et al., 2023). Kegiatan di SMA Negeri 5 Kota Palu 

mengintegrasikan materi ecoenzyme dan kompos dengan permainan edukatif, evaluasi pengetahuan 
sebelum dan sesudah penyuluhan, serta penyerahan video edukasi pembuatan ecoenzyme. Integrasi 

beberapa komponen tersebut menjadi karakteristik pendekatan edukasi yang diterapkan dalam 
kegiatan ini. 

Permainan edukatif digunakan untuk melengkapi penyampaian materi, sedangkan video 

edukasi diserahkan sebagai media pendukung yang dapat dimanfaatkan kembali setelah kegiatan 
selesai. Kegiatan edukasi dan pelatihan ecoenzyme di sekolah atau lembaga pendidikan lain juga telah 
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dilaporkan sebagai upaya memperkenalkan pengolahan limbah organik (Viza et al., 2023; Auliya et al., 

2026; Dito et al., 2026; Marhamah et al., 2026). Penggunaan media yang bervariasi berpotensi 
membantu penyampaian informasi agar lebih menarik dan mudah diikuti oleh peserta. Meskipun 

demikian, evaluasi dalam kegiatan ini tidak dirancang untuk mengukur kontribusi setiap media secara 
terpisah. Oleh sebab itu, peningkatan skor yang ditemukan tidak dapat dikaitkan secara khusus dengan 

penyuluhan, permainan edukatif, atau video saja. Selain itu, penilaian pengetahuan belum dapat 

menunjukkan apakah siswa telah menguasai keterampilan praktik pembuatan ecoenzyme dan kompos 
atau menerapkan pengelolaan limbah organik secara rutin di lingkungan sekolah. 

Perubahan skor juga menunjukkan variasi respons peserta. Sebanyak 26 peserta mengalami 
peningkatan, sedangkan dua peserta memiliki skor tetap dan dua peserta mengalami penurunan. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa hasil pembelajaran tidak seragam pada semua peserta. Selain itu, 

rata-rata skor post-test yang mendekati skor maksimum dan adanya peserta dengan skor maksimum 
sejak pre-test mengindikasikan kemungkinan ceiling effect. Kondisi ini dapat membatasi kemampuan 

instrumen untuk menunjukkan peningkatan lebih lanjut pada peserta yang sejak awal telah memiliki 
skor tinggi. Oleh karena itu, pengembangan instrumen evaluasi berikutnya perlu mempertimbangkan 

tingkat kesulitan soal dan kemampuan instrumen membedakan tingkat pengetahuan peserta. 
Interpretasi hasil perlu mempertimbangkan keterbatasan desain kegiatan. Evaluasi 

menggunakan desain one-group pre-test–post-test tanpa kelompok kontrol sehingga perubahan skor 

tidak dapat sepenuhnya dipisahkan dari pengaruh faktor lain, termasuk kemungkinan efek pengulangan 
tes. Selain itu, dari 50 siswa yang menjadi sasaran kegiatan, hanya 30 siswa yang memiliki data evaluasi 

lengkap dan dapat dianalisis. Kendala akses terhadap formulir evaluasi, antara lain tidak memiliki atau 
tidak membawa telepon seluler serta tidak memiliki alamat email yang diperlukan untuk mengakses 

formulir, menyebabkan sebagian peserta tidak dapat disertakan dalam analisis. Kondisi ini perlu 

diperhatikan karena hasil dari 30 peserta belum tentu sepenuhnya mewakili seluruh siswa yang 
mengikuti kegiatan. Pengukuran yang dilakukan sebelum dan sesudah penyuluhan juga belum 

memberikan informasi mengenai retensi pengetahuan dalam jangka panjang maupun perubahan 
perilaku setelah kegiatan. 

Keberlanjutan program dapat diperkuat melalui kegiatan praktik pemilahan dan pengolahan 

limbah organik, pemanfaatan video edukasi sebagai bahan pembelajaran lanjutan, serta pendampingan 
oleh guru. Evaluasi tindak lanjut beberapa minggu atau bulan setelah kegiatan dapat dilakukan untuk 

menilai retensi pengetahuan peserta. Apabila tujuan kegiatan berikutnya mencakup peningkatan 
keterampilan dan perubahan perilaku, evaluasi perlu dilengkapi dengan indikator praktik pengolahan 

limbah dan pengamatan penerapannya di lingkungan sekolah. Selain itu, mekanisme evaluasi yang 
dapat diakses seluruh peserta serta penggunaan kelompok pembanding dapat dipertimbangkan untuk 

memperkuat penilaian terhadap hasil kegiatan. 

 

KESIMPULAN  
Penyuluhan pengolahan limbah organik menggunakan metode ecoenzyme dan kompos pada 

siswa SMA Negeri 5 Kota Palu diikuti peningkatan rata-rata skor pengetahuan dari 16,93 menjadi 19,30, 

dengan kenaikan sebesar 2,37 poin. Perbedaan skor sebelum dan sesudah penyuluhan bermakna 

secara statistik (uji Wilcoxon, p = 0,000028), dengan N-Gain dalam kategori tinggi. Secara praktis, 
kegiatan ini dapat menjadi salah satu bentuk edukasi lingkungan untuk memperkenalkan pemanfaatan 

limbah organik di sekolah. Untuk mendukung keberlanjutan program, sekolah disarankan melanjutkan 
edukasi melalui praktik langsung pengolahan limbah organik, memanfaatkan video edukasi sebagai 

media pembelajaran, serta melakukan evaluasi tindak lanjut. Namun, hasil ini terbatas pada 

pengetahuan yang diukur segera setelah kegiatan dan belum membuktikan perubahan keterampilan 
maupun perilaku jangka panjang. 
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